
 
SURAT AL-ANBIYA` 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan kesatuan risalah Ilahiyah melalui pemaparan 
tentang kehidupan para rasul dan dakwah mereka yang 
seragam, yaitu seruan untuk menyembah Allah semata.

 Tafsir:
1  Telah dekat bagi manusia masa hisab atas amal perbuatan 

mereka pada Hari Kiamat, sedangkan mereka masih dalam 
keadaan lalai dan berpaling dari akhirat, karena mereka sibuk 
dengan kehidupan dunia.

2  Tidak datang kepada mereka al-Qur`an yang baru turun, 
kecuali mereka mendengarnya dengan pendengaran yang tidak 
berguna, pendengaran main-main tanpa mempedulikannya.

3  Mereka mendengarnya sementara hati mereka lalai darinya. 
Orang-orang yang berbuat zhalim dengan melakukan kekafiran 
merahasiakan pembicaraan yang mereka bisik-bisikkan di 
antara mereka, “Bukankah laki-laki yang mengaku dirinya rasul 
itu hanyalah manusia seperti kalian, tidak ada keistimewaan 
baginya atas kalian? Apa yang dibawanya hanyalah sihir. 
Apakah kalian mengikutinya padahal kalian mengetahui 
bahwa dia adalah manusia seperti kalian dan bahwa apa yang 
dibawanya adalah sihir?”

4  Rasul a berkata, “Tuhanku mengetahui pembicaraan yang 
kalian rahasiakan. Dia mengetahui semua perkataan yang keluar 
dari pengucapnya di langit dan di bumi, Dia-lah Yang Maha 
mendengar perkataan hamba-hambaNya, Maha mengetahui 
amal-amal mereka dan akan membalas mereka atasnya.

5  Justru mereka ragu-ragu terhadap apa yang dibawa oleh 
Muhammad a. Di satu waktu mereka berkata, “Mimpi-mimpi 
yang kacau balau, tidak ada takwil untuknya.” Di waktu yang 
lain mereka berkata, “Bukan, akan tetapi dia merekayasanya 
tanpa dasar.” Di waktu ketiga mereka berkata, “Dia seorang 
penyair. Jika dia benar dalam apa yang diklaimnya, maka 
hendaknya dia mendatangkan sebuah mukjizat seperti para 
rasul sebelumnya. Mereka telah datang dengan membawa mukjizat-mukjizat, seperti tongkat Musa dan unta betina Shaleh.”

6  Telah datang umat-umat sebelum orang-orang yang mengusulkan mukjizat-mukjizat, umat-umat tersebut juga mengusulkan mukjizat-mukjizat, 
lalu usulan umat-umat tersebut dikabulkan, namun umat-umat tersebut tersebut tidak beriman, sebaliknya umat-umat tersebut mendustakannya. 
Jika umat-umat tersebut mendustakannya, apakah orang-orang yang mengusulkan mukjizat-mukjizat (kepada Rasulullah a) tersebut akan beriman?

7  Kami tidak mengutus sebelummu wahai Rasul kecuali kaum laki-laki dari manusia yang Kami beri mereka wahyu. Kami tidak mengutus mereka 
sebagai malaikat-malaikat. Maka bertanya kepada ahli kitab sebelum kalian jika kalian tidak mengetahui hal itu.

8  Dan Kami tidak menjadikan para rasul dengan jasad yang tidak makan makanan, sebaliknya mereka makan seperti manusia lainnya, mereka juga 
tidak hidup kekal di dunia tanpa mati.

9  Kemudian Kami merealisasikan apa yang telah Kami janjikan kepada rasul-rasul Kami dengan menyelamatkan mereka dan menyelamatkan siapa 
yang Kami kehendaki dari orang-orang Mukmin dari kebinasaan dan Kami membinasakan orang-orang yang melampaui batas dengan melakukan 
kekafiran kepada Allah dan kemaksiatan-kemaksiatan.

10  Sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian al-Qur`an yang mengandung kemuliaan dan kebanggaan bagi kalian jika kalian membenarkannya 
dan mengamalkan kandungannya. Apakah kalian tidak memikirkan hal itu, lalu kalian bergegas untuk beriman kepadanya dan mengamalkan 
kandungannya?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hari Kiamat sudah dekat, hal ini menuntut manusia untuk menyiapkan diri menghadapinya.
2. Al-Qur`an turun menurut kejadian dan peristiwa.
3. Kesibukan hati dengan permainan memalingkannya dari kebenaran.
4. Kebatilan tidak mampu menghadapi kebenaran dengan hujjah.
5. Ilmu Allah meliputi apa yang dilakukan oleh hamba-hambaNya berupa perkataan dan perbuatan.
6. Perbedaan sikap orang-orang musyrik terhadap Nabi a menunjukkan keguncangan dan ketidakkonsistenan mereka.
7. Hujjah-hujjah dan mukjizat-mukjizat tidak berguna di depan penentang.
8. Allah bersama para rasulNya dan orang-orang Mukmin dengan dukungan dan pertolonganNya kepada mereka dalam melawan musuh-musuh 
mereka.
9. Al-Qur`an adalah kemuliaan dan kebanggaan bagi siapa yang beriman kepadanya dan mengamalkannya.

۲۲
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11  Berapa banyak negeri-negeri yang telah Kami binasakan 
karena kezhaliman mereka dengan kekafiran, dan Kami 
mendatangkan kaum yang baru sesudah mereka.

12  Manakala orang-orang yang dibinasakan itu menyaksikan 
azab Kami yang akan memberangus mereka, mereka pun lari 
meninggalkan negeri mereka untuk menyelamatkan diri dari 
azab Kami.

13  Maka mereka dipanggil sebagai ejekan bagi mereka, “Jangan 
berlari, kembalilah kepada tempat tinggal dan kehidupan kalian 
sebelumnya yang penuh dengan kesenangan, siapa tahu kalian 
ditanya sesuatu tentang dunia kalian.”

14  Orang-orang zhalim itu berkata seraya mengakui dosa-
dosa mereka, “Sungguh celaka dan sungguh merugi kami. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim dengan 
melakukan kekafiran kepada Allah.”

15  Mereka terus mengakui dosa-dosa mereka dan 
mengucapkan doa kebinasaan atas diri mereka secara berulang-
ulang sampai akhirnya Kami menjadikan mereka seperti 
tanaman yang dipanen, mati, tidak bergerak sama sekali.

16  Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya secara main-main dan iseng, akan 
tetapi Kami menciptakan keduanya untuk menunjukkan kodrat 
Kami.

17  Seandainya Kami bermaksud mengangkat istri atau anak, 
niscaya Kami mengangkatnya dari sisi Kami, akan tetapi Kami 
tidak akan melakukan hal itu karena Kami menyucikan diri 
Kami dari hal ini.

18  Justru Kami melemparkan kebenaran yang Kami wahyukan 
kepada rasul Kami kepada kebatilan orang-orang kafir, maka 
kebenaran tersebut menghancurkannya, maka kebatilan mereka 
itu lenyap dan terkikis habis. Dan kalian wahai orang-orang 
yang berkata bahwa Allah mengangkat istri atau anak akan 
mendapatkan kebinasaan karena kalian menisbatkan kepada 
Allah apa yang tidak patut bagiNya.
Karena mengangkat istri dan anak menunjukkan kebutuhan, 
maka Allah q menjelaskan bahwa Dia adalah Pemilik alam 

semesta. Allah c berfirman,
19  Hanya milik Allah q semata apa yang ada di langit dan di bumi. Siapa yang ada di sisiNya berupa malaikat-malaikat tidak menyombongkan diri 

dari ibadah kepadaNya dan tidak pula lelah dari beribadah kepadaNya.
20  Mereka senantiasa bertasbih kepada Allah tanpa bosan.
21  Tetapi orang-orang musyrik itu malah mengangkat tuhan-tuhan selain Allah, padahal tuhan-tuhan mereka itu tidak bisa menghidupkan orang-

orang yang mati, lalu bagaimana mereka menyembah tuhan yang tidak mampu melakukan hal itu?
22  Seandainya di langit dan di bumi ada sesembahan-sesembahan yang bermacam-macam, niscaya langit dan bumi akan rusak karena perselisihan 

mereka terhadap kekuasaan, tetapi yang terjadi adalah sebaliknya. Mahasuci Allah, Tuhan Pemilik Arasy dari apa yang diucapkan oleh orang-orang 
musyrik secara dusta bahwa Allah memiliki sekutu-sekutu.

23  Allah Maha Esa dalam kerajaan dan keputusanNya, tidak seorang pun bertanya (untuk menyangkal) Allah dalam apa yang Dia takdirkan dan Dia 
putuskan, Dia-lah yang bertanya kepada hamba-hambaNya tentang amal perbuatan mereka dan membalas mereka karenanya.

24  Tetapi mereka malah mengangkat sesembahan-sesembahan selain Allah. Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik itu, “Datangkanlah 
hujjah-hujjah kalian yang membuktikan bahwa sesembahan-sesembahan kalian memang berhak untuk disembah. Ini adalah kitab yang diturunkan 
kepadaku dan itu adalah kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul sebelumku, tidak ada hujjah bagi kalian di dalamnya.” Justru mayoritas 
orang-orang musyrik itu hanya berpijak kepada kebodohan dan taklid. Mereka berpaling dari kebenaran dengan menolaknya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kezhaliman adalah sebab kebinasaan dalam skala pribadi dan masyarakat.
2. Allah tidak menciptakan sesuatu hanya untuk main-main, karena Allah q Mahasuci dari main-main.
3. Kemenangan kebenaran dan kekalahan kebatilan merupakan Sunnah Ilahiyah.
4. Malaikat-malaikat diciptakan untuk menaati Allah dan ditabiatkan di atasnya.
5. Membatalkan akidah syirik melalui bukti konsekuensi tidak mungkinnya berbilangnya tuhan yang berhak disembah.

۲۳
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25  Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelummu wahai 
Rasul kecuali Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak 
ada sesembahan yang haq kecuali Aku, maka sembahlah Aku 
semata, dan jangan menyekutukan siapa pun denganKu.

26  Orang-orang musyrik berkata, “Allah mengangkat malaikat-
malaikat sebagai anak-anak perempuanNya.” Mahasuci Allah 
q lagi Mahatinggi dari kebohongan yang mereka ucapkan. 
Sebaliknya malaikat-malaikat itu adalah hamba-hamba Allah 
yang dimuliakan di sisiNya dan didekatkan kepadaNya.

27  Mereka tidak mendahului Tuhan mereka dalam perkataan, 
mereka tidak mengucapkan perkataan sehingga Tuhan mereka 
memerintahkan mereka. Malaikat-malaikat itu melaksanakan 
perintah Tuhan mereka dan tidak menyelisihinya sekali pun.

28  Allah mengetahui amal perbuatan mereka yang telah 
mereka lakukan dan akan mereka lakukan. Mereka tidak 
meminta syafa’at kecuali dengan izinNya untuk siapa yang Dia 
ridhai. Mereka sangat berhati-hati karena takut kepada Tuhan 
mereka, mereka tidak menyelisihi perintah dan larangan Tuhan 
mereka.

29  Kalaupun ada di antara malaikat-malaikat yang berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah sesembahan selain Allah.” Maka 
sesungguhnya Kami akan membalasnya atas perkataannya 
tersebut dengan azab Neraka Jahanam pada Hari Kiamat dan 
dia akan kekal di dalamnya. Dengan balasan seperti ini, Kami 
membalas orang-orang yang berbuat zhalim dengan melakukan 
kekafiran dan kesyirikan kepada Allah.

30  Apakah orang-orang yang kafir kepada Allah tidak 
mengetahui bahwa dahulu langit dan bumi itu menempel, 
tidak ada ruang kosong di antara keduanya, lalu turunlah 
hujan darinya, maka Kami memisahkan keduanya. Dan Kami 
menciptakan dari air hujan yang turun dari langit ke bumi 
segala sesuatu dari jenis hewan dan tanaman. Apakah mereka 
tidak merenungkan hal itu dan beriman kepada Allah semata?

31  Dan Kami menciptakan di bumi gunung-gunung yang 
kokoh sehingga bumi tidak mengguncang penduduknya. Kami 
menjadikan di bumi jalan-jalan yang lapang dan luas agar 
manusia mendapat petunjuk dalam perjalanan mereka menuju tujuan-tujuan mereka.

32  Dan Kami menjadikan langit sebagai atap yang terjaga sehingga tidak terjatuh tanpa tiang-tiang, dan terjaga dari penyadapan berita oleh jin-jin. 
Dan orang-orang musyrik selalu berpaling dari ayat-ayat Allah yang ada di langit seperti matahari dan rembulan, mereka tidak mengambil pelajaran 
darinya.

33  Hanya Allah semata yang menciptakan malam untuk istirahat, menciptakan siang untuk mencari penghidupan, menciptakan matahari sebagai 
tanda siang, rembulan sebagai tanda malam. Masing-masing dari matahari dan rembulan beredar dalam orbitnya yang khusus dengannya, tidak 
berbelok dan tidak melenceng darinya.

34  Dan Kami tidak membuat manusia siapa pun sebelummu wahai Rasul kekal hidup di dunia. Jika ajalmu habis di kehidupan dunia ini dan kamu 
mati, apakah orang-orang itu akan kekal sesudahmu? Tidak akan.

35  Setiap jiwa, Mukmin atau kafir, pasti merasakan kematian di dunia. Dan Kami menguji kalian wahai manusia di kehidupan dunia ini dengan 
beban-beban, nikmat-nikmat dan musibah-musibah. Kemudian sesudah kalian mati, kalian hanya akan kembali kepada Kami, bukan selain Kami, lalu 
Kami akan membalas kalian atas amal perbuatan kalian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seluruh nabi sepakat menyeru kepada Tauhid dan mencampakkan syirik. 
2. Mahasuci Allah dari anak.
3. Kedudukan malaikat-malaikat di sisi Allah, yaitu bahwa Allah ciptakan untuk menaatiNya, mereka tidak dikatakan laki-laki dan tidak pula 
perempuan, sebaliknya mereka adalah hamba-hamba yang dimuliakan.
4. Syafa’at hanya terwujud dengan izin Allah dan ridhaNya untuk penerima syafa’at itu sendiri.
5. Langit dan bumi diciptakan mengikuti tahapan, tadinya keduanya diciptakan menempel kemudian dipisahkan.
6. Mati adalah jalan semua yang hidup, tidak ada yang selamat darinya, orang baik maupun orang jahat.
7. Ujian bisa dengan keburukan dan bisa juga dengan kebaikan.
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36  Jika orang-orang musyrik itu melihatmu wahai Rasul, maka 
mereka tidak menjadikanmu kecuali sasaran ejekan, mereka 
berusaha menjauhkan para pengikut mereka darimu dengan 
berkata, “Apakah dia adalah orang yang mencaci maki tuhan-
tuhan yang kalian sembah?” Di samping mereka mengejekmu, 
mereka juga ingkar kepada al-Qur`an yang diturunkan 
kepadamu dan nikmat-nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka. Merekalah yang berhak untuk dicela karena mereka 
mengumpulkan semua keburukan.

37  Manusia diciptakan dalam keadaan memiliki sifat 
ketergesa-gesaan. Manusia cenderung ingin menyegerakan 
sesuatu sebelum waktu kejadiannya. Di antaranya adalah 
ketergesa-gesaan orang-orang musyrik terhadap azab. Aku 
akan menunjukkan kepada kalian wahai orang-orang yang 
menuntut disegerakannya azabKu apa yang kalian tuntut itu, 
maka tidak usah menuntut agar ia disegerakan.

38  Orang-orang kafir yang mengingkari kebangkitan berkata 
dengan nada menuntut penyegeraan, “Kapan kebangkitan 
yang kalian wahai orang-orang Islam janjikan kepada kami jika 
pernyataan kalian bahwa ia akan terjadi menang benar?”

39  Seandainya orang-orang kafir yang mengingkari 
kebangkitan itu mengetahui manakala mereka tidak bisa 
memalingkan api neraka dari wajah mereka dan tidak pula dari 
punggung mereka, bahwa tidak ada penolong yang menolong 
mereka dengan menepis azab dari mereka, seandainya 
mereka meyakini hal itu, niscaya mereka tidak menuntut 
disegerakannya azab.

40  Api neraka yang digunakan untuk mengazab mereka 
tidak datang kepada mereka dalam keadaan telah diketahui 
sebelumnya, akan tetapi ia datang secara tiba-tiba, maka mereka 
tidak kuasa menolaknya dari diri mereka, dan mereka juga tidak 
ditangguhkan sehingga mereka bisa bertaubat yang dengannya 
mereka akan meraih rahmat.
Manakala Nabi a menghadapi penghinaan kaum beliau 
dan pendustaan mereka, Allah menghibur beliau dengan 
FirmanNya,

41  Jika kaummu mengejekmu, maka kamu bukan nabi pertama yang diejek kaumnya. Para rasul sebelummu wahai Rasul juga diejek oleh kaum 
mereka. Maka orang-orang kafir yang mengejek itu pun diliputi oleh azab yang mereka perolok-olokkan di dunia manakala para rasul mereka 
memperingatkan mereka dengannya.

42  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang menuntut disegerakannya azab, “Siapa yang menjaga kalian di malam dan siang hari dari apa 
yang Allah yang Maha Pengasih kehendaki berupa membinasakan kalian dengan menurunkan azabNya terhadap kalian?” Justru mereka itu berpaling 
dari nasihat-nasihat dan hujjah-hujjah Tuhan mereka, mereka tidak merenungkannya sedikit pun karena kebodohan dan kedunguan mereka.”

43  Apakah mereka memiliki tuhan-tuhan yang melindungi mereka dari azab Kami? Tuhan-tuhan mereka itu tidak kuasa menolong diri mereka 
sendiri dengan menolak mudarat dari diri mereka sendiri, tidak pula kuasa mendatangkan manfaat untuk diri mereka sendiri. Barangsiapa tidak 
mampu menolong dirinya sendiri, bagaimana dia bisa menolong orang lain? Mereka juga tidak dilindungi dari azab Kami.

44  Sebaliknya Kami memberi orang-orang kafir itu kesenangan, Kami memberi nenek moyang mereka kesenangan dengan melapangkan nikmat-
nikmat Kami kepada mereka sebagai istidraj Kami bagi mereka hingga masa yang panjang berlalu pada mereka, maka mereka pun terpedaya dengannya 
dan mereka tetap hidup di atas kekafiran mereka. Apakah orang-orang yang terpedaya oleh nikmat-nikmat Kami yang menuntut disegerakannya azab 
Kami itu tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami mendatangi bumi dan menguranginya dari pinggir-pinggirnya dengan menundukkan 
penduduknya dan mengalahkan mereka, lalu mereka berkenan untuk mengambil pelajaran agar apa yang menimpa para pendahulu mereka tidak 
menimpa mereka? Mereka tidak akan menang, sebaliknya mereka akan kalah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keterangan tentang kekafiran siapa yang mengejek Rasul baik dengan perkataan atau perbuatan atau isyarat.
2. Di antara tabiat manusia adalah ketergesa-gesaan, kebalikannya, yaitu ketenangan adalah akhlak yang utama.
3. Mengejek kebenaran dan para pengikut kebenaran adalah jalan hidup orang-orang kafir, dulu dan kini.
4. Tidak ada yang dapat melindungi dari azab Allah kecuali Allah.
5. Nikmat bagi orang-orang kafir adalah istidraj baginya.
6. Akhir dari kebatilan adalah lenyap, dan akhir dari kebenaran adalah tetap eksis.

۲٥
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45  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya aku hanya 
memperingatkan kalian wahai manusia dari azab Allah 
dengan wahyu yang Tuhanku wahyukan kepadaku. Orang 
yang tuli dari kebenaran tidak mendengar apa yang diserukan 
kepadanya dengan pendengaran untuk menerima manakala dia 
diperingatkan dari azab Allah.”

46  Jika orang-orang yang menuntut disegerakannya azab itu 
tertimpa sebagian dari azab Tuhanmu wahai Rasul, niscaya pada 
saat itu mereka berkata, “Sungguh merugi dan celaka kami ini. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berbuat zhalim 
dengan melakukan kesyirikan kepada Allah dan pendustaan 
terhadap apa yang dibawa oleh Muhammad a.”

47  Dan Kami menegakkan timbangan-timbangan yang adil 
bagi manusia pada Hari Kiamat untuk menimbang amal 
perbuatan mereka, maka tidak ada satu jiwa pun yang dizhalimi 
dengan dikurangi kebaikan-kebaikannya atau ditambahkan 
keburukan-keburukannya. Jika yang ditimbang itu sedikit, 
seberat biji sawi sekali pun, Kami tetap akan menghadirkannya. 
Cukuplah Kami sebagai penghitung amal-amal hamba Kami.

48  Dan sungguh Kami telah memberi Musa dan Harun k 
Taurat untuk membedakan antara yang halal dengan yang 
haram, sebagai hidayah bagi orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan mereka.

49  Yaitu orang-orang yang takut kepada azab Tuhan mereka 
yang mereka beriman kepada Tuhan mereka padahal mereka 
tidak melihat Tuhan mereka, mereka juga takut kepada Hari 
Kiamat.

50  Al-Qur`an yang diturunkan ini kepada Muhammad a ini 
adalah peringatan bagi siapa yang hendak mengambil pelajaran 
darinya dan nasihat, banyak manfaat dan kebaikannya, apakah 
sekalipun demikian kalian tetap mengingkarinya, tidak 
mengakui dan tidak mengamalkan kandungannya?

51  Dan sungguh Kami telah memberi Ibrahim hujjah 
dalam menghadapi kaumnya saat dia masih kecil dan Kami 
mengetahuinya. Kami memberinya apa yang patut diterimanya 
dalam ilmu Kami berupa hujjah atas kaumnya.

52  Manakala dia berkata kepada bapaknya, Azar dan kaumnya, “Apa maksudnya berhala-berhala yang kalian buat dengan tangan kalian sendiri dan 
kalian selalu menyembahnya ini?

53  Kaumnya menjawab, “Kami melihat nenek moyang kami menyembahnya, maka kami pun menyembahnya untuk meneladani perbuatan mereka.”
54  Ibrahim berkata kepada mereka, “Sungguh kalian wahai orang-orang yang mengikuti dan nenek moyang kalian yang kalian ikuti sama-sama di 

atas kesesatan yang nyata dari jalan yang lurus.”
55  Kaumnya berkata, “Apakah kamu datang kepada kami dengan membawa keseriusan manakala kamu mengucapkan apa yang kamu ucapkan atau 

kamu hanya main-main saja?”
56  Ibrahim berkata, “Aku datang kepada kalian dengan membawa keseriusan bukan main-main. Tuhan kalian adalah Tuhan langit dan bumi yang 

Dia ciptakan tanpa contoh sebelumnya. Aku termasuk orang-orang yang bersaksi bahwa Dia adalah Tuhan kalian, Tuhan langit dan Tuhan bumi, 
adapun berhala-berhala kalian itu, maka ia tidak memiliki bagian apa pun dari semua itu.”

57  Ibrahim berkata dengan suara yang tidak didengar oleh kaumnya, “Demi Allah, aku akan melakukan sesuatu terhadap berhala-berhala kalian yang 
tidak kalian sukai sesudah kalian meninggalkannya untuk merayakan hari raya kalian.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pengingkaran adalah penghalang untuk menerima kebenaran.
2. Orang-orang kafir kafir tidak akan sabar menghadapi azab paling ringan, alih-alih yang paling berat.
3. Pengakuan terhadap dosa bermanfaat jika diikuti dengan taubat saat waktunya masih ada.
4. Penetapan timbangan untuk menimbang amal perbuatan hamba-hamba.
5. Penetapan keadilan bagi Allah dan penafian kezhaliman dengan Allah.
6. Pentingnya hujjah yang kuat dalam dakwah.
7. Bahaya taklid buta.
8. Dakwah kepada Allah serius bukan main-main.
9. Mengubah kemungkaran secara bertahap, dan memulai dengan yang paling mudah. Ibrahim memulai dakwahnya kepada kaumnya dengan 
perkataan dan menyuarakan kebenaran, kemudian beralih kepada perbuatan.

326AL-ANBIYA` JUZ  17



58  Maka Ibrahim menghancurkan berhala-berhala mereka 
hingga ia terserak berkeping-keping, dia membiarkan 
berhala yang paling besar dengan harapan mereka akan 
kembali kepadanya untuk bertanya tentang siapa yang 
menghancurkannya.

59  Manakala mereka kembali dan mereka melihat berhala-
berhala mereka hancur, sebagian bertanya kepada sebagian 
lainnya, “Siapa yang menghancurkan berhala-berhala kita? 
Sesungguhnya pelakunya benar-benar termasuk orang-orang 
yang zhalim, dia telah menistakan apa yang sepatutnya 
dihormati dan diagungkan.”

60  Orang yang mendengar sumpah Ibrahim dengan Nama 
Allah bahwa dia akan menghancurkan berhala-berhala mereka 
berkata, “Kami mendengar seorang pemuda yang menjelek-
jelekkan berhala-berhala kita dan mencelanya yang bernama 
Ibrahim. Mungkin dialah yang menghancurkannya.”

61  Para tokoh mereka berkata, “Hadirkanlah Ibrahim di depan 
khalayak manusia, agar mereka menyaksikan pengakuannya 
atas apa yang diperbuatnya, sehingga pengakuannya menjadi 
hujjah bagi kalian atas dirinya.”

62  Mereka mendatangkan Ibrahim j, mereka bertanya 
kepadanya dengan penuh pengingkaran, “Kamukah orang yang 
melakukan perbuatan buruk terhadap berhala-berhala kami ini 
wahai Ibrahim?”

63  Ibrahim menjawab mereka dan memperlihatkan kelemahan 
berhala-berhala mereka di depan khalayak manusia, “Aku tidak 
melakukannya, akan tetapi yang melakukannya adalah berhala 
yang paling besar itu. Bertanyalah kepada berhala-berhala 
kalian jika mereka bisa berbicara.”

64  Maka mereka kembali kepada diri mereka, mereka 
merenung dan memikirkan. Mereka pun mengetahui bahwa 
berhala-berhala mereka tidak bisa mendatangkan manfaat dan 
mudarat. Mereka adalah orang-orang zhalim manakala mereka 
menyembah berhala-berhala tersebut selain Allah.

65  Namun mereka kembali ke jalur penentangan dan 
pengingkaran. Mereka berkata, “Sungguh kamu telah yakin 

wahai Ibrahim bahwa berhala-berhala ini tidak dapat berbicara. Bagaimana kamu menyuruh kami untuk bertanya kepada mereka?” Maksud mereka 
adalah menetapkan hujjah untuk diri mereka, namun malah berbalik menjadi hujjah atas mereka.

66  Ibrahim berkata untuk mengingkari mereka, “Apakah kalian menyembah selain Allah berhala-berhala yang tidak bisa mendatangkan manfaat dan 
mudarat apa pun bagi kalian? Berhala-berhala tersebut lemah, tidak mampu menolak mudarat dari diri mereka dan tidak pula mendatangkan manfaat 
untuk diri mereka.

67  Sungguh buruk kalian dan sungguh buruk apa yang kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala yang tidak bisa mendatangkan manfaat 
dan mudarat. Mengapa kalian tidak memikirkan hal ini lalu meninggalkan ibadah kepadanya?”

68  Manakala mereka tidak kuasa menghadapi Ibrahim dengan hujjah, mereka mulai menggunakan kekuatan. Mereka berkata, “Bakarlah Ibrahim 
dengan api untuk membela berhala-berhala kalian yang telah dia hancurkan menjadi berkeping-keping jika kalian ingin menghukumnya dengan 
hukuman yang membuatnya jera.”

69  Mereka menyalakan api dan melemparkan Ibrahim ke dalamnya, maka Kami berfirman, “Wahai api, jadilah kamu dingin dan keselamatan bagi 
Ibrahim.” Maka ia menjadi demikian, sehingga Ibrahim tidak terbakar sedikit pun.

70  Kaum Ibrahim j hendak mencelakakannya dengan membakarnya, maka Kami membatalkan rencana mereka dan menjadikan mereka orang-
orang yang kalah lagi binasa.

71  Kami menyelamatkan Ibrahim dan Kami juga menyelamatkan Luth, Kami mengeluarkan keduanya ke bumi Syam yang Kami berkahi dengan 
pengutusan nabi-nabi di sana dan dengan kebaikan-kebaikan yang Kami tebarkan untuk manusia di sana.

72  Kami memberi Ishaq kepada Ibrahim manakala dia berdoa kepada Tuhannya agar Dia memberinya anak dan Kami menambahnya dengan Ya’qub. 
Dan Kami menjadikan Ibrahim, putranya, Ishaq, dan cucunya, Ya’qub termasuk orang-orang shalih yang menaati Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Boleh menggunakan taktik untuk memenangkan kebenaran dan mengalahkan kebatilan.
2. Berpegangnya pengikut kebatilan kepada kebatilan kembali kepada penentangan mereka, bukan kepada kekuatan hujjah mereka dan bukan karena 
lemahnya hujjah pengikut kebenaran.
3. Pengikut kebatilan berkait kepada hujjah-hujjah yang mereka kira memihak mereka namun sebenarnya melawan mereka.
4. Perkataan keras dan tegas merupakan salah satu media mengubah kemungkaran jika tidak menimbulkan mudarat yang lebih besar.
5. Menggunakan kekuatan adalah bukti kelemahan dalam menghadapi hujjah lawan.
6. Allah menolong hamba-hambaNya yang beriman dan menyelamatkan mereka dari ujian-ujian dengan cara yang tidak mereka sangka-sangka.

۲۷
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73  Dan Kami menjadikan mereka imam-imam yang menjadi 
panutan bagi manusia dalam kebaikan. Mereka menyeru 
manusia kepada penyembahan kepada Allah semata dengan 
izinNya c. Kami mewahyukan kepada mereka agar melakukan 
kebaikan-kebaikan, mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya 
dan menunaikan zakat. Mereka adalah orang-orang yang 
tunduk kepada Kami.

74  Dan Kami telah memberi Luth kemampuan untuk 
memutuskan perkara di antara orang-orang yang bertikai. 
Kami memberi ilmu tentang urusan agamanya. Kami 
menyelamatkannya dari azab yang Kami turunkan kepada 
negerinya, Sodom yang penduduknya mempraktikkan 
perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum perusak 
yang menyimpang dari ketaatan kepada Tuhan mereka.

75  Dan Kami memasukkannya ke dalam rahmat Kami 
manakala Kami menyelamatkannya dari azab yang menimpa 
kaumnya. Sesungguhnya dia termasuk orang-orang shalih yang 
melaksanakan perintah Kami dan menjauhi larangan Kami.

76  Ingatlah wahai Rasul kisah Nuh, manakala dia berdoa 
kepada Allah sebelum Ibrahim dan Luth, maka Kami 
menjawab seruannya dengan mengabulkan permintaannya. 
Kami menyelamatkannya dan keluarganya yang beriman dari 
kesulitan yang besar.

77  Kami menyelamatkannya dari makar kaum yang 
mendustakan mukjizat-mukjizat yang Kami berikan kepadanya 
yang menunjukkan kebenarannya. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang rusak dan jahat. Maka Kami membinasakan 
mereka seluruhnya dengan menenggelamkan mereka.

78  Ingatlah wahai Rasul kisah Dawud dan putranya Sulaiman 
k, manakala keduanya memutuskan satu perkara yang 
disampaikan kepada keduanya berkenaan dengan dua orang 
yang berseteru. Salah seorang dari keduanya memiliki domba-
domba yang terlepas di malam hari, lalu domba-domba tersebut 
merusak kebun rekannya. Dan Kami menyaksikan keputusan 
Dawud dan Sulaiman, tidak ada sedikit pun dari keputusan 
keduanya yang luput dari ilmu Kami.

79  Kami menjadikan Sulaiman, bukan bapaknya memahami perkara ini. Dan Kami memberi masing-masing dari keduanya Dawud dan Sulaiman 
kenabian dan ilmu tentang hukum-hukum syariat. Kami tidak mengkhususkan Sulaiman saja. Dan Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
Dawud sehingga ia bertasbih bersamanya. Dan Kami menundukkan burung-burung untuk Dawud. Kami-lah yang memahamkan, yang memberi 
hikmah dan ilmu dan yang menundukkan.

80  Kami mengajari Dawud, dan tidak dengan Sulaiman, membuat baju besi sehingga baju besi tersebut bisa melindungi tubuh kalian dari serangan 
senjata. Apakah kalian wahai manusia mensyukuri nikmat yang Allah berikan kepada kalian ini?

81  Kami menundukkan untuk Sulaiman angin yang berhembus kencang yang berhembus dengan perintahnya, jika dia memerintahnya untuk 
berhembus ke bumi Syam yang Kami berkahi dengan mengutus nabi-nabi di sana dan dengan kebaikan-kebaikan yang Kami turunkan di sana. Kami 
mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi Kami.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Melakukan kebaikan, shalat dan zakat termasuk ajaran seluruh syariat langit.
2. Diselamatkannya para pengikut kebenaran dan dibinasakannya para pengikut kebatilan adalah Sunnah Ilahiyah.
3. Praktik perbuatan keji merupakan sebab turunnya azab yang menumpas sampai ke akar-akarnya.
4. Kebaikan adalah sebab masuk ke dalam rahmat Allah.
5. Para pengikut kebenaran akan menang atas para pengikut kebatilan.
6. Doa adalah sebab selamat dari malapetaka.
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82  Dan Kami menundukkan untuknya setan-setan yang 
menyelam di lautan untuk mengeluarkan mutiara dan lainnya. 
Mereka juga melakukan pekerjaan-pekerjaan lainnya seperti 
membangun bangunan-bangunan. Dan Kami menjaga dan 
mengetahui pekerjaan dan jumlah mereka, tidak ada sesuatu 
pun yang samar bagi Kami.

83  Dan ingatlah wahai Rasul kisah Ayyub j, manakala dia 
berdoa kepada Tuhannya q saat dia ditimpa kesulitan, dia 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku ditimpa sakit 
dan kehilangan keluarga, sedangkan Engkau adalah dzat yang 
paling penyayang di antara para penyayang. Angkatlah apa 
yang menimpaku ini dariku.”

84  Kami menjawab permohonannya, Kami mengangkat 
kesulitan yang menimpanya dan Kami memberinya ganti 
dari apa yang hilang dari keluarga dan hartanya. Kami juga 
memberinya yang seperti mereka bersama mereka. Kami 
melakukan semua itu sebagai rahmat dari sisi Kami dan 
peringatan bagi setiap hamba yang tunduk kepada Allah 
dengan ibadah agar dia bersabar sebagaimana Ayyub bersabar.

85  Dan ingatlah wahai Rasul; Ismail, Idris dan Dzulkifli. 
Mereka semua termasuk orang-orang yang sabar dalam 
menghadapi ujian dan sabar dalam menegakkan apa yang Allah 
bebankan kepada mereka.

86  Dan Kami memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. 
Kami mengangkat mereka sebagai nabi-nabi dan memasukkan 
mereka ke dalam surga. Sesungguhnya mereka termasuk 
hamba-hamba Allah yang shalih yang menaati Tuhan mereka 
serta lahir dan batin mereka baik.

87  Ingatlah wahai Rasul kisah Yunus yang dimakan ikan 
paus. Manakala dia pergi tanpa izin dari Tuhannya dalam 
keadaan marah terhadap kaumnya karena mereka terus-
menerus dalam kemaksiatan, dia menyangka Kami tidak akan 
mempersempitnya dengan menghukumnya atas kepergiannya, 
maka dia diuji dengan kesempitan dan penahanan yang berat 
manakala seekor ikan paus menelannya. Maka dia berdoa 
di dalam kegelapan perut ikan, kegelapan dasar laut dan 

kegelapan malam seraya mengakui dosanya dan bertaubat kepada Allah dari dosanya. Dia berkata, “Tidak ada tuhan yang berhak disembah selainMu, 
Mahasuci lagi Mahatinggi Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.”

88  Kami menjawab doanya, Kami menyelamatkannya dari kesulitan dengan mengeluarkannya dari kegelapan-kegelapan dan dari perut ikan paus. 
Dan Kami menyelamatkan orang-orang Mukmin jika mereka terjatuh ke dalam kesulitan dan berdoa memohon kepada Kami, sebagaimana Kami 
menyelamatkan Yunus.

89  Ingatlah wahai Rasul kisah Zakaria j, manakala dia berdoa kepada Tuhannya q dengan berkata, “Wahai Tuhanku, jangan membiarkanku 
seorang diri tanpa anak sedangkan Engkau adalah sebaik-baik dzat yang hidup, maka berilah aku putra yang hidup sesudahku.”

90  Kami menjawab doanya, Kami memberinya Yahya sebagai anaknya, Kami memperbaiki istrinya, sehingga istrinya menjadi wanita yang subur 
padahal sebelumnya sulit melahirkan. Sesungguhnya Zakaria, istri, dan anaknya bergegas dalam melakukan kebaikan-kebaikan, mereka berdoa 
kepada Kami dengan mengharapkan pahala yang ada di sisi Kami dan takut kepada azab yang ada di sisi Kami, mereka adalah orang-orang yang 
merendahkan diri mereka kepada Kami.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sabar adalah akhlak nabi-nabi.
2. Kebaikan adalah sebab rahmat.
3. Mengakui dosa adalah salah satu adab doa.
4. Berlindung kepada Allah adalah sebab terangkatnya kesulitan.
5. Keutamaan meminta anak agar dia menjadi penerus sesudah bapaknya meninggal.
6. Barangsiapa mengenal Allah dalam kesulitan, maka Allah akan mengenalnya saat ditimpa kesulitan.

۲۹
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91  Ingatlah wahai Rasul kisah Maryam j yang menjaga 
kehormatannya dari zina, maka Allah mengutus Jibril 
j kepadanya, lalu Jibril meniup padanya sehingga dia 
mengandung Isa j. Maryam dan anaknya, Isa merupakan 
tanda atas kodrat Allah, dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkanNya, karena Allah menciptakan Isa tanpa bapak.

92  Sesungguhnya agama kalian ini wahai manusia adalah 
agama yang satu, yaitu Tauhid yang merupakan agama Islam, 
dan Aku adalah Tuhan kalian, maka ikhlaskanlah ibadah hanya 
kepadaKu semata.

93  Manusia terpecah-pecah, di antara mereka ada yang 
bertauhid, ada yang musyrik, ada yang beriman dan ada yang 
kafir. Mereka semuanya kembali kepada Kami semata pada 
Hari Kiamat, lalu Kami akan membalas mereka atas amal 
perbuatan mereka.

94  Barangsiapa dari mereka yang melakukan amal shalih, 
sedangkan dia beriman kepada Allah, rasul-rasulNya dan 
Hari Kiamat, maka amal shalihnya tidak diingkari, sebaliknya 
Allah akan melipatgandakan balasan untuknya, dia akan 
menemukan balasannya dalam sebuah kitab catatan pada hari 
dia dibangkitkan, maka dia berbahagia karenanya.

95  Mustahil bagi penduduk negeri yang telah Kami binasakan 
karena kekafiran mereka untuk kembali ke dunia untuk 
bertaubat lalu taubat mereka diterima.

96  Mereka tidak akan kembali selama-lamanya, hingga ketika 
tembok penghalang Ya`juj dan Ma`juj dibuka, pada hari itu 
mereka keluar dengan bergegas dari tempat-tempat yang tinggi.

97  Hari Kiamat telah dekat dengan keluarnya mereka, 
ketakutan-ketakutan dan huru-haranya terlihat, ternyata 
pandangan mata orang-orang kafir terbelalak karena ketakutan 
yang luar biasa, mereka berkata, “Duhai celaka kami! Sungguh 
di dunia kami selalu main-main dan sibuk sehingga tidak 
bersiap-siap menghadapi hari besar ini, sebaliknya kami 
menzhalimi diri kami dengan melakukan kekafiran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan.”

98  Sesungguhnya kalian wahai orang-orang musyrik dan apa 
yang kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala serta siapa yang ridha kepada penyembahan kalian kepadanya dari kalangan jin dan manusia 
adalah kayu bakar Neraka Jahanam, kalian dan sesembahan-sesembahan kalian itu akan memasukinya.

99  Seandainya sesembahan-sesembahan tersebut adalah tuhan-tuhan yang berhak untuk disembah, niscaya mereka tidak masuk api neraka bersama 
para penyembahnya. Masing-masing dari yang disembah dan yang menyembah berada di dalam api neraka, mereka tinggal untuk selama-lamanya 
di sana dan tidak keluar darinya.
100  Karena saking pedihnya rasa sakit yang mereka dapatkan di dalam neraka, mereka mengeluarkan nafas dengan merintih, dan di dalam neraka 
mereka tidak bisa mendengar suara-suara saking parahnya ketakutan yang mereka alami.
101  Manakala orang-orang musyrik berkata, “Sesungguhnya Isa dan malaikat-malaikat yang disembah akan masuk neraka.” Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah tertulis sebelumnya di dalam ilmu Allah bahwa mereka adalah orang-orang yang bahagia, seperti Isa j, 
mereka itu dijauhkan dari neraka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dorongan kepada sikap memelihara kehormatan diri dan keterangan tentang keutamaannya.
2. Kesepakatan risalah-risalah langit dalam Tauhid dan pokok-pokok ibadah.
3. Iman adalah syarat diterimanya amal shalih.
4. Hancurnya tembok penghalang Ya`juj dan Ma`juj termasuk tanda Kiamat Kubra.
5. Tidak bersiap-siap menghadapi Hari Kiamat adalah sebab ditimpa kesulitan pada hari itu.
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102  Suara Neraka Jahanam tidak terdengar oleh telinga 
mereka, dan mereka tinggal selama-lamanya dalam apa yang 
dihasratkan oleh jiwa mereka berupa kesenangan-kesenangan 
dan kenikmatan-kenikmatan yang tidak pernah terputus 
selamanya.
103  Ketakutan besar manakala neraka ditutup bagi penghuninya 
tidak menakutkan mereka, malaikat-malaikat menyambut 
mereka dengan mengucapkan selamat, “Ini adalah hari kalian 
yang dijanjikan kepada kalian di dunia.” Malaikat-malaikat 
mengabari mereka dengan kenikmatan yang membuat mereka 
berbahagia.
104  Pada hari Kami melipat langit seperti lembaran kertas yang 
dilipat dengan isinya dan Kami menggiring makhluk-makhluk 
dalam keadaan di mana mereka diciptakan di atasnya pertama 
kali. Kami menjanjikan hal itu sebagai janji yang tidak akan 
diselisihi. Sesungguhnya Kami pasti mewujudkan apa yang 
telah Kami janjikan. 
105  Dan sungguh Kami telah menulis pada kitab-kitab yang 
telah Kami turunkan kepada rasul-rasul setelah sebelumnya 
Kami menulisnya di Lauhul Mahfuzh bahwa bumi diwarisi oleh 
hamba-hamba Allah yang shalih yang menaatiNya, dan mereka 
adalah umat Muhammad a.
106  Sesungguhnya dalam nasihat yang Kami turunkan 
terkandung pelajaran bagi orang-orang yang menyembah 
Tuhan mereka dengan apa yang Dia syariatkan bagi mereka, 
mereka adalah orang-orang yang memetik faidah darinya.
107  Dan Kami tidak mengutusmu wahai Rasul sebagai rasul 
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh makhluk, karena kamu 
memiliki kesungguhan dalam membimbing manusia dan 
menyelamatkan mereka dari azab Allah.
108  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya Tuhanku telah 
mewahyukan kepadaku bahwa sesembahan kalian yang benar 
adalah sesembahan yang Esa, tidak ada sekutu bagiNya, Dia-
lah Allah, maka tunduklah kepadaNya dengan iman dan taat 
kepadaNya.”
109  Jika mereka berpaling dari apa yang kamu bawa kepada 

mereka, maka katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Aku memberitahu kalian bahwa sesungguhnya aku dan kalian sama-sama di atas satu perkara 
antara diriku dengan kalian, yaitu perbedaan. Aku tidak mengetahui kapan azab yang Allah janjikan kepada kalian akan turun menimpa kalian.”
110  Sesungguhnya Allah mengetahui perkataan yang kalian nampakkan dan mengetahui apa yang kalian sembunyikan darinya, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang samar bagiNya, dan Allah akan membalas kalian atasnya.
111  Aku tidak mengetahui, apakah penangguhan azab dari kalian adalah ujian bagi kalian, istidraj dan kesempatan bersenang-senang bagi kalian 
hingga masa yang telah ditentukan dalam ilmu Allah agar kalian semakin tenggelam dalam kekafiran dan kesesatan kalian?
112  Rasulullah a berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, berikanlah keputusan antara kami dengan kaum kami yang bersikukuh di atas kekafiran 
dengan keputusan yang benar.” Hanya kepada Tuhan kami, kami memohon pertolongan atas kekafiran dan pendustaan yang kalian ucapkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keshalihan adalah sebab penguasaan atas bumi.
2. Nabi a adalah rahmat untuk alam semesta.
3. Rasulullah a tidak mengetahui hal ghaib.
4. Allah mengetahui segala perkataan yang keluar dari hamba-hambaNya.

۳۱
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SURAT AL-HAJJ 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menanamkan, pengagungan, dan ketundukan total kepada 
Allah melalui pemaparan tentang bukti-bukti keagungan dan 
kodrat Ilahiyah, karena itu surat dibuka dengan peringatan dan 
mengandung dua sujud tilawah. 

 Tafsir:

1  2  Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian 
dengan melaksanakan apa yang Dia perintahkan dan 
berhenti dari apa yang Dia larang. Sesungguhnya apa yang 
mengiringi Hari Kiamat berupa keguncangan bumi dan hal-
hal menakutkan lainnya adalah perkara besar, manusia wajib 
bersiap-siap untuk menghadapinya melalui amal yang Allah 
ridhai. Pada hari itu kamu melihat setiap ibu yang menyusui 
melalaikan anak yang disusuinya, wanita yang mengandung 
akan keguguran kandungannya karena ketakutan besar, kamu 
melihat manusia, karena akal mereka tertutup oleh ketakutan, 
seperti orang-orang yang mabuk padahal mereka tidak mabuk 
karena minum khamar, akan tetapi azab Allah yang keras, itulah 
yang membuat mereka seolah-olah kehilangan akal mereka.
Sesudah Allah menjelaskan ketakutan-ketakutan yang 
mengiringi Hari Kiamat, Dia menyanggah orang-orang yang 
mengingkari kiamat dan kebangkitan. Allah c berfirman,

3  Di antara manusia ada yang mendebat tentang kodrat Allah 
untuk membangkitkan orang-orang mati tanpa sandaran ilmu 
dan dia mengikuti dalam keyakinan dan pendapatnya setiap 
makhluk yang membangkang kepada Tuhannya dari kalangan 
setan dan para pemimpin kesesatan.

4  Telah ditulis bagi setiap pembangkang dari kalangan setan 
manusia dan jin bahwa barangsiapa yang mengikutinya dan 
membenarkannya, maka dia akan menyesatkannya dari jalan 
kebenaran serta menggiringnya kepada azab neraka melalui 
media kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan.

5  Wahai manusia, jika kalian masih meragukan kodrat Kami untuk membangkitkan kalian setelah kematian kalian, maka perhatikanlah penciptaan 
kalian. Kami telah menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, kemudian Kami menciptakan anak-anak keturunannya dari sperma laki-laki yang 
ditanamkan pada rahim wanita, kemudian sperma itu berubah menjadi darah yang beku, kemudian darah itu berubah menjadi seonggok daging, 
kemudian daging tersebut berubah menjadi makhluk yang sempurna penciptaannya yang menetap di dalam rahim hingga lahir sebagai manusia yang 
hidup atau tidak sempurna lalu rahim melahirkannya sebelum masanya, Kami hendak menjelaskan kodrat Kami kepada kalian dengan menciptakan 
kalian fase demi fase, Kami menetapkan janin-janin di dalam rahim menurut kehendak Kami hingga janin-janin tersebut lahir dalam masa tertentu, 
yakni sembilan bulan. Kemudian Kami mengeluarkan kalian dari perut-perut ibu kalian sebagai bayi, kemudian agar kalian sampai pada kondisi 
sempurnanya kekuatan dan akal. Di antara kalian ada yang meninggal sebelum itu. Di antara kalian ada yang hidup hingga memasuki masa lanjut di 
mana kekuatan dan akalnya melemah, sehingga dia lebih buruk keadaannya dibandingkan anak kecil, dia tidak mengetahui apa yang dulu pernah 
diketahuinya. Dan kamu melihat bumi kering tidak bertanaman, manakala Kami menurunkan hujan kepadanya, maka ia pun terbelah oleh pepohonan, 
ia meninggi karena perkembangan pepohonannya dan bumi mengeluarkan berbagai jenis tanaman yang elok untuk dipandang.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib bersiap-siap menghadap Hari Kiamat dengan bekal takwa.
2. Para ibu menyayangi anak-anak mereka khususnya saat menyusui.
3. Beratnya beban Hari Kiamat.
4. Orang yang mengingkari kebangkitan tidak bersandar kepada hujjah.
5. Mencipta dengan bertahap adalah Sunnah Ilahiyah.
6. Penciptaan pertama menunjukkan dimungkinkannya kebangkitan.
7. Fenomena hujan dan apa yang mengiringinya, yaitu tumbuhnya berbagai tumbuhan di bumi adalah bukti nyata atas kebangkitan sesudah kematian.
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6  Apa yang Kami jelaskan kepada kalian, yaitu awal mula 
penciptaan kalian, tahapan-tahapannya dan keadaan dari anak 
yang lahir dari kalian, bertujuan agar kalian beriman bahwa 
Allah yang menciptakan kalian adalah Haq yang tidak ada 
keraguan padaNya, berbeda dengan berhala-berhala yang kalian 
sembah, dan agar kalian beriman bahwa Allah menghidupkan 
orang-orang yang mati dan bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tidak ada yang melemahkanNya.

7  Dan agar kalian beriman bahwa Hari Kiamat pasti datang 
tidak ada kebimbangan pada kedatangannya, dan bahwa 
sesungguhnya Allah akan membangkitkan orang-orang mati 
dari kubur mereka untuk membalas mereka atas amal perbuatan 
mereka.
Sesudah Allah q menjelaskan keadaan orang-orang yang 
tersesat karena taklid pada ayat yang ketiga, Allah menjelaskan 
keadaan orang-orang yang tersesat dari kalangan para 
pemimpin kekafiran di dalam ayat ini. Allah c berfirman,

8  Di antara orang-orang kafir ada yang mendebat tentang 
keesaan Allah dan pengutusanNya terhadap RasulNya yang 
membawa hidayah tanpa bersandar kepada akal yang shahih 
atau wahyu yang shahih lagi jelas, akan tetapi hanya karena 
hawa nafsu.

9  Dia memalingkan lehernya karena kesombongan untuk 
memalingkan manusia dari iman dan menghalangi mereka dari 
agama Allah, orang yang sifatnya demikian akan mendapatkan 
kehinaan di dunia menyusul hukuman Allah yang menimpanya, 
sedangkan di akhirat, Kami menimpakan azab api neraka yang 
membakarnya.

10  Dikatakan kepadanya, “Azab yang kamu rasakan tersebut 
akibat dari apa yang kamu perbuat berupa kekafiran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan, dan Allah tidak mengazab seseorang 
dari makhlukNya kecuali karena dosa.”

11  Di antara manusia ada orang labil yang menyembah Allah 
berdasarkan keraguan, jika dia mendapatkan kebaikan berupa 
kesehatan dan kekayaan, maka dia mempertahankan iman 
dan ibadahnya kepada Allah, namun jika dia mendapatkan 

cobaan berupa penyakit dan kemiskinan, maka dia pesimis dengan agamanya, lalu dia pun murtad meninggalkannya, dia merugi di dunia, karena 
kekafirannya tidak menambah bagiannya dari dunia yang tidak ditulis untuknya, merugi pula akhiratnya karena azab Allah yang akan diterimanya, 
dan itu adalah kerugian yang sangat jelas.

12  Dia menyembah selain Allah berupa berhala-berhala yang tidak kuasa menimpakan mudarat jika dia mendurhakainya dan tidak kuasa memberi 
manfaat jika dia menaatinya. Doa kepada berhala yang tidak kuasa mendatangkan manfaat dan mudarat adalah kesesatan yang jauh dari kebenaran.

13  Orang kafir yang menyembah berhala ini berdoa kepada apa yang mudaratnya yang pasti lebih dekat dibandingkan manfaatnya yang memang 
tidak ada. Sungguh buruk sesembahan yang mudaratnya lebih dekat dibandingkan manfaatnya, sungguh buruk sebagai penolong bagi siapa yang 
memohon pertolongannya, sungguh buruk sebagai rekan bagi siapa yang menjadikannya rekan.

14  Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman kepadaNya dan melakukan amal shalih ke dalam surga yang mengalir di 
bawah istana-istananya sungai-sungai, dan Allah melakukan apa yang Dia kehendaki berupa memberi rahmat kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menghukum siapa yang Dia kehendaki, tidak ada yang menekan Allah q.

15  Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak menolong NabiNya di dunia dan di akhirat, maka hendaknya menjulurkan tambang dari atap 
rumahnya, kemudian menjerat lehernya dengannya agar nafasnya melayang dari bumi, kemudian hendaklah dia melihat apakah hal itu melenyapkan 
amarah yang ada di dalam dadanya. Allah pasti menolong NabiNya, baik penentang menerimanya maupun menolaknya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesombongan adalah sifat yang menghalangi seseorang untuk mendapatkan bimbingan kepada kebenaran.
2. Di antara keadilan Allah adalah bahwa Allah tidak menghukum siapa pun kecuali karena dosa yang telah dilakukannya.
3. Iman dan amal shalih adalah sebab masuk surga.
4. Allah menolong NabiNya dan agamaNya sekalipun orang-orang kafir membencinya.

۳۳
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16  Sebagaimana Kami menjelaskan kepada kalian hujjah-hujjah 
yang nyata atas kebangkitan, Kami juga menurunkan al-Qur`an 
kepada Muhammad a sebagai ayat-ayat yang nyata, dan bahwa 
sesungguhnya Allah membimbing dengan karuniaNya siapa 
yang Dia kehendaki ke jalan hidayah dan jalan yang lurus.

17  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah, 
dan mereka adalah orang-orang Mukmin dari kalangan 
umat ini, orang-orang Yahudi, orang-orang shabi`in, yaitu 
sekelompok pengikut sebagian nabi, orang-orang Nasrani, 
orang-orang Majusi yang menyembah api, sesungguhnya Allah 
akan memutuskan urusan mereka pada Hari Kiamat, Allah 
akan memasukkan orang-orang Mukmin dari mereka ke dalam 
surga dan memasukkan selain orang-orang Mukmin ke dalam 
api neraka. Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala 
perkataan dan perbuatan hamba-hambaNya, tidak ada sesuatu 
pun darinya yang samar bagiNya, dan Allah akan membalas 
mereka karenanya.

18  Apakah kamu tidak mengetahui wahai Rasul bahwa siapa 
yang ada di langit, yaitu malaikat-malaikat dan siapa yang ada 
di bumi berupa manusia dan jin yang Mukmin bersujud kepada 
Allah dengan sujud ketaatan, sebagaimana matahari, rembulan, 
bintang-bintang di langit, gunung-gunung, pepohonan, dan 
hewan-hewan di bumi juga bersujud kepada Allah dengan 
sujud ketundukan. Banyak manusia yang bersujud kepada 
Allah dengan sujud ketaatan, namun banyak juga yang menolak 
bersujud kepada Allah dengan sujud ketaatan, maka azab 
Allah ditimpakan kepada mereka karena kekafiran mereka. 
Barangsiapa yang Allah tetapkan kehinaan dan kerendahan 
baginya karena kekafirannya, maka tidak ada yang akan 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki, tidak ada yang memaksa Allah q.
Sesudah Allah q menjelaskan siapa yang bersujud kepadaNya 
dengan ketaatan dan siapa yang menolak, Allah menjelaskan 
sesudahnya tempat kembali masing-masing dari mereka. Allah 
c berfirman,

19  Ini adalah dua kubu yang berselisih tentang Tuhan mereka, 
siapa dari mereka yang berada di pihak yang benar; kubu iman atau kubu kekafiran. Untuk kubu yang kedua ini, api neraka mengelilingi mereka 
seperti pakaian mengelilingi pemakainya, dituangkan dari atas kepala mereka air yang sangat panas.

20  Usus-usus di dalam perut mereka meleleh karena panasnya yang luar biasa, ia menjangkau kulit mereka lalu melelehkannya.
21  Di dalam api neraka ada palu-palu godam dari besi, malaikat-malaikat menggunakannya untuk memukul kepala-kepala mereka.
22  Setiap kali mereka berusaha untuk keluar dari api neraka karena kesulitan berat yang mereka rasakan, mereka dikembalikan kepadanya dan 

dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab api neraka yang membakar!”
23  Kubu iman, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan beramal shalih, Allah memasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di bawah 

istana-istana dan pepohonannya sungai-sungai, Allah menghiasi mereka dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara-mutiara, dan pakaian mereka 
di dalamnya adalah sutra.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hidayah di Tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. 
2. Allah mengawasi seluruh amal perbuatan dan keadaan hamba-hambaNya.
3. Ketundukan seluruh makhluk dari sisi takdir kepada Allah, sedangkan orang-orang Mukmin tunduk kepada Allah dengan ketaatan.
4. Azab akan turun menimpa orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan, sedangkan rahmat akan diberikan kepada orang-orang yang beriman 
dan menjalankan ketaatan.
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24  Allah membimbing mereka di kehidupan dunia ini kepada 
perkataan-perkataan yang baik seperti kesaksian bahwa tidak 
ada Tuhan yang haq kecuali Allah, takbir dan tahmid. Allah 
membimbing mereka ke jalan Islam yang terpuji.

25  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah, 
memalingkan orang lain dari jalan Islam, dan menghalang-
halangi manusia dari Masjidil Haram, seperti yang orang-orang 
musyrik lakukan pada tahun Hudaibiyah, padahal Kami telah 
menjadikan Masjid tersebut sebagai kiblat shalat bagi kaum 
Muslimin dan tempat untuk manasik haji dan umrah, sama 
saja padanya orang Makkah yang tinggal di sana dengan selain 
orang Makkah yang datang ke sana. Barangsiapa bermaksud 
melakukan sesuatu yang buruk berupa kemaksiatan-
kemaksiatan dengan sengaja, maka Kami akan menimpakan 
azab yang menyakitkan kepadanya.

26  Ingatlah wahai Rasul manakala Kami menjelaskan untuk 
Ibrahim j tempat Ka’bah dan batasan-batasannya setelah 
sebelumnya tidak diketahui, dan Kami mewahyukan kepada 
Ibrahim, “Janganlah menyekutukan apa pun denganKu dalam 
beribadah, sebaliknya sembahlah Aku semata, sucikanlah 
rumahKu dari najis riil dan maknawi untuk orang-orang yang 
thawaf padanya dan yang shalat di sana.

27  Dan serulah manusia dan undanglah mereka 
untuk menunaikan manasik haji ke rumah yang Kami 
memerintahkanmu agar membangunnya, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan berjalan kaki dan berkendara di 
atas punggung unta yang kurus karena beban berat perjalanan 
panjang, unta-unta itu membawa mereka datang ke Ka’bah dari 
tempat yang jauh.

28  Agar mereka menghadiri apa yang bermanfaat bagi mereka 
berupa ampunan bagi dosa-dosa, meraih pahala, penyatuan 
kalimat kaum Muslimin dan lainnya, dan agar mereka 
mengingat Nama Allah atas hadyu yang mereka sembelih di 
hari-hari yang diketahui, yaitu tanggal sepuluh Dzulhijjah dan 
tiga hari sesudahnya, sebagai ungkapan syukur atas apa yang 
Allah rizkikan kepada mereka berupa unta, sapi, dan domba. 

Makanlah sebagian dari hadyu-hadyu tersebut dan berilah makan darinya orang-orang yang sangat membutuhkan.
29  Kemudian hendaknya mereka merampungkan manasik-manasik haji mereka dan bertahallul dengan mencukur rambut kepala mereka, memotong 

kuku-kuku mereka, dan membuang kotoran-kotoran yang ada pada tubuh mereka karena ihram, hendaknya mereka memenuhi apa yang telah mereka 
wajibkan bagi diri mereka berupa manasik haji atau umrah, dan hendaknya mereka melakukan thawaf ifadhah di Ka’bah yang Allah bebaskan dari 
kekuasaan orang-orang zhalim.

30  Apa yang Aku perintahkan ini, berupa tahallul dengan mencukur kepala, memotong kuku, dan mengangkat kotoran, memenuhi nadzar dan 
thawaf di Ka’bah adalah apa yang Allah wajibkan bagi kalian, maka agungkanlah apa yang Allah wajibkan kepada kalian. Barangsiapa menjauhi apa 
yang perintahkan agar dijauhi saat ihram dalam rangka mengagungkan batasan-batasan Allah sehingga dia tidak melanggarnya dan hal-hal yang Allah 
larang sehingga dia tidak melakukannya, maka hal itu adalah kebaikan baginya di dunia dan di akhirat di sisi Tuhannya q. Dihalalkan untuk kalian 
wahai manusia hewan ternak berupa unta, sapi, dan domba. Allah tidak mengharamkan darinya bagi kalian: hami, bahirah, dan washilah. Tidak ada 
yang diharamkan darinya kecuali apa yang kalian temukan pengharamannya dalam al-Qur`an seperti bangkai, darah, dan lainnya. Jauhilah kotoran 
yang tak lain adalah berhala, jauhilah dusta dan kesaksian palsu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Surga bersih dari hal-hal yang mengganggu baik perkataan maupun perbuatan.
2. Kehomatan Masjidil Haram menuntut siapa yang ada di sana untuk lebih berhati-hati tidak melakukan kemaksiatan.
3. Kewajiban menyucikan rumah-rumah Allah dari najis riil dan makna.
4. Rumah Allah adalah kiblat bagi hati orang-orang Mukmin di setiap zaman dan tempat.
5. Manfaat-manfaat ibadah haji kembali kepada manusia, dunia dan akhirat.
6. Syukur nikmat mengharuskan sikap kasih sayang kepada orang-orang lemah.
7. Kewajiban membersihkan hati dari keyakinan yang rusak dan lisan dari dusta.

۳٥

335AL-HAJJ JUZ  17



31  Jauhilah hal itu dengan condong dari seluruh agama selain 
agama Allah yang diridhaiNya, tidak menyekutukanNya dalam 
beribadah dengan siapa pun. Barangsiapa menyekutukan 
Allah, maka seolah-olah dia jatuh dari langit, selanjutnya 
burung pemangsa memangsa daging dan tulangnya atau angin 
membawanya ke tempat yang jauh.

32  Itulah apa yang Allah perintahkan, yaitu mentauhidkanNya, 
keikhlasan kepadaNya, menjauhi berhala dan perkataan dusta. 
Barangsiapa mengagungkan simbol-simbol agama, yang di 
antaranya adalah hadyu dan manasik haji, maka sesungguhnya 
mengagungkannya termasuk ketakwaan hati kepada Tuhannya.

33  Kalian mendapatkan manfaat-manfaat dari hadyu-hadyu 
yang kalian sembelih di Ka’bah, seperti punggungnya yang bisa 
dikendarai, wolnya, anaknya dan susunya hingga masa yang 
ditentukan, yaitu saat penyembelihannya di rumah Allah yang 
Dia bebaskan dari kekuasaan orang-orang zhalim.

34  Kami menetapkan untuk setiap umat yang telah berlalu 
waktu penyembelihan hewan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, dengan harapan mereka akan menyebut Nama Allah 
pada saat menyembelih apa yang mereka sembelih berupa 
kurban-kurban tersebut sebagai ungkapan syukur kepada 
Allah atas apa yang Allah rizkikan kepada mereka berupa 
unta, sapi dan domba. Sesembahan kalian yang benar wahai 
manusia hanyalah sesembahan yang satu, tidak ada sekutu 
bagiNya, maka esakanlah Dia dengan ketundukan dan ketaatan. 
Kabarilah wahai Rasul orang-orang yang khusyu’ dan ikhlas 
dengan sesuatu yang membahagiakan mereka.

35  Yaitu orang-orang yang jika Nama Allah disebut, maka 
mereka takut kepada hukumanNya, maka mereka tidak 
menyelisihi perintahNya, mereka mendirikan shalat dengan 
sempurna, bersabar dalam menghadapi ujian yang menimpa 
mereka, dan menginfakkan apa yang Allah rizkikan kepada 
mereka di jalan-jalan kebaikan.

36  Kami menjadikan unta yang dijadikan sebagai hadyu untuk 
disembelih di Ka’bah sebagai syiar dan ajaran agama bagi 
kalian, kalian mendapatkan manfaat-manfaat dunia dan agama 
darinya. Maka ucapkanlah, “Bismillah” saat menyembelihnya sesudah ia tegak di atas keempat kakinya dengan mengikat salah satu kaki depannya 
agar tidak lari. Jika ia sudah terjatuh di atas pinggangnya karena sudah disembelih, maka makanlah wahai orang-orang yang menyembelih hadyu 
darinya dan bagikanlah darinya kepada orang miskin yang tidak meminta-minta dan orang miskin yang datang agar diberi darinya, sebagaimana Kami 
telah menundukkan unta untuk kalian sehingga kalian bisa mengendarainya dan meletakkan beban kalian di atasnya, Kami juga menundukkannya 
sehingga kalian bisa menyembelihnya dengan mudah untuk mendekatkan diri kalian kepada Allah dengan harapan kalian bersyukur kepadaNya 
karena Dia telah menundukkannya untuk kalian.

37  Daging dan darah dari hewan hadyu yang kalian sembelih tidak akan sampai kepada Allah dan tidak akan diangkat kepadaNya, akan tetapi 
yang diangkat kepada Allah adalah takwa kalian kepadaNya, yaitu dengan mengikhlaskan ketaatan kalian kepadaNya untuk mendekatkan diri 
kalian kepadaNya. Demikianlah Allah menundukkan hewan-hewan tersebut agar kalian mengagungkan Nama Allah dan bersyukur kepadaNya atas 
bimbinganNya kepada kebenaran. Kabarilah wahai Rasul orang-orang yang berbuat baik dalam ibadah mereka kepada Tuhan mereka dan dalam 
interaksi mereka dengan makhlukNya dengan hal-hal yang membahagiakan mereka.

38  Sesungguhnya Allah menepis dari orang-orang yang beriman kepada Allah keburukan musuh-musuh mereka, sesungguhnya tidak menyukai 
setiap pengkhianat amanat, pengingkar nikmat-nikmatNya, sebaliknya Allah membencinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perumpamaan mengalihkan hal-hal abstrak ke dalam potret riil untuk memudahkan dalam memahaminya, ini adalah media pendidikan yang 
agung.
2. Pengagungan terhadap syiar-syiar agama bersumber dari ketakwaan hati.
3. Yang mengambil faidah dari ketaatan adalah hamba itu sendiri.
4. Keutamaan tawadhu’. 
5. Hadyu termasuk syiar-syiar Allah.
6. Memberi makan orang miskin yang tidak meminta-minta dan yang meminta-minta adalah salah satu hikmah disyariatkannya penyembelihan hadyu.
7. Diterimanya amal kembali kepada keikhlasan pelakunya kepada Allah.
8. Berbuat baik adalah sebab kebahagiaan.
9. Iman adalah sebab pembelaan Allah dan penjagaanNya untuk seorang hamba.

۳٦
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Sesudah Allah q menjelaskan bahwa Dia membela orang-orang 
Mukmin sehingga hati dan jiwa mereka pun menjadi tenang, 
Allah mengizinkan mereka untuk memerangi orang-orang kafir. 
Allah c berfirman,

39  Allah mengizinkan orang-orang Mukmin yang diperangi 
oleh orang-orang musyrik untuk berperang, karena musuh-
musuh mereka telah berbuat zhalim terhadap mereka. Dan 
sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menolong orang-orang 
Mukmin atas orang-orang kafir tanpa perang, akan tetapi 
hikmahNya menuntut untuk menguji orang-orang Mukmin 
dengan berperang melawan orang-orang kafir.

40  Yaitu orang-orang yang diusir oleh orang-orang kafir dari 
negeri mereka secara zhalim, tidak ada dosa yang mereka 
perbuat kecuali hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah, tidak ada Tuhan yang haq bagi kami selainNya.” 
Seandainya Allah tidak mensyariatkan berperang untuk 
para nabi dan orang-orang Mukmin melawan orang-orang 
kafir, niscaya orang-orang kafir itu akan merusak rumah-
rumah ibadah, mereka akan menghancurkan kuil-kuil rahib, 
gereja-gereja Nasrani dan tempat-tempat ibadah orang-orang 
Yahudi, serta masjid-masjid kaum Muslimin yang disiapkan 
untuk shalat yang di dalamnya kaum Muslimin mengingat 
Allah sebanyak-banyaknya. Dan Allah pasti menolong siapa 
yang menolong agama dan NabiNya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Mahakuat untuk menolong siapa yang menolong 
agamaNya, Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun.

41  Orang-orang yang dijanjikan kemenangan adalah orang-
orang yang jika Kami memberi mereka kekuasaan di bumi 
dengan kemenangan atas musuh-musuh mereka, mereka 
mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, memberikan zakat 
harta mereka, memerintahkan apa yang syariat perintahkan dan 
melarang apa yang syariat larang. Hanya kepada Allah semata 
tempat kembali segala urusan berkenaan dengan pahala dan 
hukuman.

42  Jika kaummu mendustakanmu wahai Rasul, maka 
bersabarlah, karena kamu bukanlah rasul pertama yang 

didustakan oleh kaumnya. Sebelum kaummu ada kaum Nuh yang mendustakan Nuh, ada kaum ‘Ad yang mendustakan Hud, dan ada kaum Tsamud 
yang mendustakan Shaleh.

43  Kaum Ibrahim mendustakan Ibrahim, dan kaum Luth mendustakan Luth.
44  Orang-orang Madyan mendustakan Syu’aib, Fir’aun dan kaumnya mendustakan Musa, maka Aku menunda hukuman dari kaum mereka sebagai 

istidraj bagi mereka, kemudian Aku menurunkan azab kepada mereka. Perhatikanlah bagaimana hukumanKu terhadap mereka, Aku membinasakan 
mereka karena kekafiran mereka.

45  Betapa banyak negeri-negeri yang telah Kami binasakan, mereka adalah negeri-negeri yang zhalim dengan kekafiran mereka, Kami membinasakan 
mereka dengan azab yang membinasakan mereka. Rumah-rumah mereka hancur dan kosong tidak berpenghuni. Betapa banyak sumur yang menjadi 
sunyi karena tidak ada yang mendatanginya disebabkan kebinasaan penduduknya. Betapa banyak istana-istana yang tinggi dan indah yang tidak 
melindungi penghuninya dari azab.

46  Apakah orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul a itu tidak berjalan di bumi agar mereka melihat bekas-bekas dari negeri-
negeri yang binasa, lalu mereka menggunakan akal mereka untuk berpikir dan mengambil pelajaran, mendengar kisah-kisah mereka dengan 
pendengaran untuk menerima dan memetik nasihat, karena terbukti bahwa buta yang mencelakakan bukanlah buta mata, akan tetapi buta yang 
membinasakan dan mencelakakan adalah buta bashirah, di mana pemiliknya tidak mau mengambil nasihat dan pelajaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Jihad adalah ujian bagi orang Mukmin.
2. Penetapan dua sifat Allah, yaitu kekuatan dan keperkasaan. 
3. Disyaratkannya jihad untuk menjaga tempat-tempat ibadah.
4. Kemenangan senantiasa berpihak kepada siapa yang menolong agama Allah.
5. Menegakkan agama adalah sebab pertolongan Allah kepada hamba-hambaNya yang beriman.
6. Hiburan untuk Rasulullah a bahwa beliau bukanlah satu-satunya rasul yang didustakan oleh kaumnya, dan bahwa akhir dari orang-orang yang 
mendustakan adalah kebinasaan.
7. Buta hati menghalangi seseorang untuk mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah.

۳۷
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47  Orang-orang kafir dari kaummu wahai Rasul menuntut 
disegerakannya azab yang disegerakan di dunia ini dan 
azab yang ditangguhkan di Hari Kiamat manakala mereka 
diperingatkan dengan keduanya. Allah tidak akan menyelisihi 
apa yang telah Dia janjikan kepada mereka. Di antara hukuman 
Allah terhadap mereka yang disegerakan di dunia adalah 
apa yang menimpa orang-orang kafir di perang Badar. Dan 
sesungguhnya sehari dari azab di akhirat adalah seperti seribu 
tahun dari apa yang kalian hitung dari tahun-tahun dunia 
karena azab yang mengisinya.

48  Berapa banyak negeri-negeri yang Kami tangguhkan azab 
terhadapnya, padahal penduduknya adalah orang-orang yang 
zhalim karena kekafiran mereka, Kami tidak menyegerakan 
hukuman terhadap mereka sebagai istidraj bagi mereka, 
kemudian Aku menurunkan azab yang membinasakan mereka. 
Hanya kepadaKu semata tempat kembali mereka pada Hari 
Kiamat, lalu Aku membalas mereka atas kekafiran mereka 
dengan azab yang abadi.

49  Wahai manusia, sesungguhnya aku hanyalah pemberi 
peringatan kepada kalian, aku menyampaikan apa yang Allah 
mengutusku dengannya, peringatanku sungguh jelas.

50  Orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan 
amal-amal shalih, bagi mereka di sisi Tuhan mereka ampunan 
bagi dosa-dosa mereka, bagi mereka rizki yang mulia di surga 
yang tidak terputus selamanya.

51  Orang-orang yang berusaha dalam mendustakan ayat-
ayat Kami dengan asumsi bahwa mereka bisa melemahkan 
Allah dan lolos dari kekuasaanNya, lalu Allah tidak mengazab 
mereka, mereka itu adalah para penghuni Neraka Jahim, mereka 
menempelnya seperti rekan akrab menempel rekannya.

52  Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan nabi 
sebelummu wahai Rasul kecuali jika dia membaca kitab Allah, 
maka setan menyusupkan dalam bacaannya sesuatu yang 
merupakan syubhat, maka Allah membatalkan apa yang setan 
susupkan berupa was-was dan menetapkan ayat-ayatNya. Dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada apa pun yang 
luput dari ilmuNya, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya.

53  Setan menyisipkan dalam bacaan Nabi agar Allah menjadikan apa yang setan sisipkan itu sebagai ujian bagi orang-orang munafik dan orang-orang 
yang berhati keras dari orang-orang musyrik. Sesungguhnya orang-orang zhalim dari kalangan orang-orang munafik dan orang-orang musyrik benar-
benar memusuhi Allah dan RasulNya, jauh dari kebaikan dan jalan yang lurus.

54  Agar orang-orang yang Allah beri ilmu yakin bahwa al-Qur`an yang turun kepada Muhammad a adalah kebenaran yang Allah wahyukan 
kepadamu wahai Rasul, lalu iman mereka bertambah di samping iman mereka sebelumnya, hati mereka tunduk dan merunduk kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah adalah pembimbing orang-orang yang beriman kepadaNya ke jalan kebenaran yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya, 
sebagai balasan bagi mereka atas ketundukan mereka kepada Allah.

55  Orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan RasulNya senantiasa dalam keraguan terhadap apa yang Allah turunkan kepadamu, yaitu 
al-Qur`an, mereka terus demikian hingga datang kepada mereka Hari Kiamat secara riba-tiba sedangkan mereka tetap demikian, atau datang azab 
kepada mereka di hari yang tidak ada rahmat dan kebaikan padanya, yaitu Hari Kiamat bagi mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kezhaliman termasuk sebab kebinasaan umat-umat. 
2. Di antara Sunnah Ilahiyah adalah Allah memberikan istidraj terhadap orang zhalim sehingga dia semakin tenggelam dalam kezhalimannya.
3. Allah menjaga KitabNya dari pergantian dan penyelewengan, serta menjaganya dari tipu muslihat bala tentara setan.
4. Kemunafikan dan kerasnya hati adalah dua penyakit yang mematikan.
5. Ilmu adalah media untuk memilah yang haq dengan yang batil.
6. Iman adalah buah dari ilmu, sedangkan khusyu’ dan tunduk kepada perintah-perintah Allah adalah buah dari iman.
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56  Kekuasaan pada Hari Kiamat, hari di mana azab yang 
dijanjikan kepada mereka tiba, hanya milik Allah semata, tidak 
ada penentang bagiNya dalam hal itu, Dia q menetapkan 
hukum di antara orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir, 
Allah memutuskan apa yang berhak didapatkan oleh kedua 
kubu tersebut. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal shalih, bagi mereka pahala yang besar, yaitu surga 
kenikmatan abadi yang tidak terputus.

57  Dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan 
ayat-ayat Kami yang Kami turunkan kepada utusan Kami, bagi 
mereka azab yang menghinakan mereka yang dengannya Allah 
menghinakan mereka di dalam Neraka Jahanam.

58  Dan orang-orang yang meninggalkan negeri dan tempat 
tinggal mereka dalam rangka mencari ridha Allah dan 
mendukung agamaNya, kemudian mereka terbunuh di dalam 
jihad di jalanNya atau mereka mati, maka Allah pasti memberi 
mereka di surga rizki yang baik, abadi dan tidak terputus, dan 
sesungguhnya Allah q adalah sebaik-baik pemberi rizki.

59  Allah pasti memasukkan mereka ke tempat yang mereka 
ridhai, yaitu surga, sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
perbuatan-perbuatan dan niat-niat mereka, Maha Penyantun di 
mana Dia tidak menyegerakan hukuman kepada mereka atas 
kelalaian mereka padanya.

60  Apa yang tersebut di atas, yaitu memasukkan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah ke dalam surga dan izin untuk 
membalas pelaku pelanggaran setimpal dengan pelanggarannya 
di mana tidak ada dosa atasnya dalam hal itu, maka jika pelaku 
pelanggaran mengulangi perbuatannya, maka sesungguhnya 
Allah menolong pihak yang dizhalimi. Sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf atas dosa orang-orang Mukmin Maha Pengampun 
bagi mereka.

61  Pertolongan kepada pihak yang dizhalimi, hal itu karena 
Allah Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki, dan di antara 
kodratNya adalah memasukkan malam ke dalam siang dan 
siang ke dalam malam dengan memanjangkan salah satu dari 
keduanya dan memendekkan yang lain, bahwa sesungguhnya 

Allah Maha mendengar perkataan hamba-hambaNya, Maha mengetahui amal perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya, 
dan Dia akan membalas mereka atasnya. 

62  Apa yang tersebut ini, yaitu bahwa Allah memasukkan malam ke dalam siang dan siang ke dalam malam, karena Allah adalah al-Haq, agamaNya 
adalah haq, janjiNya adalah haq, kemenanganNya untuk orang-orang Mukmin adalah haq, dan bahwa apa yang orang-orang musyrik sembah selain 
Allah berupa berhala-berhala adalah kebatilan yang tidak ada landasannya dan bahwa sesungguhnya Allah Mahatinggi atas makhlukNya baik secara 
dzat, kodrat maupun kekuasaan, Mahabesar yang memiliki kebesaran, keagungan dan kemuliaan.

63  Tidakkah kamu memperhatikan wahai Rasul bahwa sesungguhnya Allah menurunkan hujan dari langit, lalu sesudahnya bumi menjadi hijau karena 
ia menumbuhkan pepohonannya, sesungguhnya Allah Mahalembut kepada hamba-hambaNya di mana Dia menurunkan hujan dan menumbuhkan 
bumi untuk mereka, Maha mengetahui dengan rinci kemaslahatan-kemaslahatan mereka, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya.

64  Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya yang tidak 
memerlukan satu pun dari makhluk-makhlukNya, Maha Terpuji dalam segala keadaan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kedudukan hijrah dalam Islam dan penjelasan tentang keutamaannya.
2. Boleh menghukum dengan hukuman yang setimpal.
3. Pertolongan Allah kepada orang yang dizhalimi di dunia dan di akhirat.
4. Penetapan sifat-sifat yang luhur bagi Allah sesuai dengan keagunganNya, seperti ilmu, pendengaran, penglihatan dan ketinggian.

۳۹
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65  Apakah kamu wahai Rasul tidak melihat bahwa Allah 
menundukkan untukmu dan untuk manusia apa yang ada 
di bumi berupa hewan-hewan dan benda-benda mati untuk 
manfaat-manfaat dan hajat-hajat kebutuhan kalian, Allah juga 
menundukkan untuk kalian bahtera-bahtera yang berlayar di 
lautan dengan perintah dan penundukanNya dari satu negeri 
ke negeri lainnya, Allah juga memegang langit sehingga ia tidak 
terjatuh ke bumi kecuali dengan izinNya, seandainya Allah 
mengizinkannya untuk jatuh, niscaya ia jatuh? Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih dan Penyayang kepada manusia di mana 
Dia menundukkan hal-hal itu untuk mereka padahal mereka 
melakukan kezhaliman.

66  Allah-lah yang menghidupkan kalian di mana Dia 
menciptakan kalian dari ketiadaan, kemudian Allah mematikan 
kalian manakala umur kalian habis, kemudian menghidupkan 
kalian sesudah kematian kalian untuk menghisab kalian 
atas amal perbuatan kalian dan membalas kalian atasnya. 
Sesungguhnya manusia itu banyak ingkar kepada nikmat-
nikmat Allah padahal ia jelas dan nyata. 

67  Kami menjadikan syariat untuk setiap pengikut agama, 
mereka mengamalkan syariat mereka, maka jangan sekali-kali 
orang-orang musyrik dan para pengikut agama-agama lainnya 
menentangmu wahai Rasul dalam syariatmu, karena kamulah 
yang lebih berhak atas kebenaran dibandingkan mereka, karena 
mereka adalah para pemeluk kebatilan. Ajaklah manusia 
untuk mengikhlaskan Tauhid kepada Allah, sesungguhnya 
kamu benar-benar di atas jalan yang lurus yang tidak ada 
kebengkokan padanya.

68  Jika mereka menolak kecuali mendebatmu sesudah 
terangnya hujjah, maka serahkanlah urusan mereka kepada 
Allah seraya berkata dengan nada mengancam, “Allah lebih 
mengetahui apa yang kalian perbuat, tidak ada sedikit pun dari 
amal-amal perbuatan kalian yang samar bagi Allah, dan Dia 
akan membalas kalian atasnya.”

69  Allah akan menetapkan hukum di antara hamba-hambaNya, 
yang Mukmin dari mereka dan yang kafir pada Hari Kiamat 
dalam apa yang mereka perselisihkan di dunia berkenaan dengan urusan agama. 

70  Apakah kamu wahai Rasul tidak mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan mengetahui apa yang ada di bumi, tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagiNya pada keduanya. Sesungguhnya ilmu tentang hal itu tertulis pada Lauhul Mahfuzh, sesungguhnya ilmu tentang 
semua itu bagi Allah adalah mudah.

71  Orang-orang musyrik menyembah selain Allah berhala-berhala yang Allah tidak menurunkan hujjah atas penyembahannya di dalam kitab-
kitabNya, mereka juga tidak memiliki dalil dari ilmu yang shahih, akan tetapi sandaran mereka hanyalah taklid buta kepada leluhur mereka, dan 
orang-orang zhalim tidak memiliki penolong yang melindungi mereka dari azab Allah yang menimpa mereka.

72  Jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas di dalam al-Qur`an, kamu akan melihat pengingkaran pada wajah orang-orang yang kafir 
kepada Allah, hal itu terlihat dari muka masam mereka manakala mereka mendengarnya, hampir saja, karena amarah yang berat, mereka memukul 
orang-orang yang membaca ayat-ayat Kami. Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Apakah kalian mau aku kabari tentang yang lebih buruk 
dibandingkan amarah dan muka masam kalian? Yaitu api neraka yang Allah janjikan kepada orang-orang kafir bahwa Dia akan memasukkan mereka 
ke dalamnya. Sungguh buruk ia sebagai tempat kembali bagi mereka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara nikmat Allah kepada manusia adalah bahwa Dia menundukkan apa yang ada di bumi dan di langit untuk mereka. 
2. Penetapan sifat pengasih dan penyayang bagi Allah.
3. Ilmu Allah meliputi apa yang ada di langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya.
4. Taklid buta adalah sebab kegigihan orang-orang musyrik di atas syirik mereka.
5. Para pengusung kebatilan menggunakan kekerasan karena mereka tidak mampu menghadapi hujjah dengan hujjah.

٤۰
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73  Wahai manusia, telah dibuatkan sebuah perumpamaan 
untuk kalian, maka dengarkanlah dan petiklah pelajaran 
darinya. Sesungguhnya apa yang kalian sembah berupa 
berhala dan lainnya selain Allah tidak akan menciptakan lalat 
yang kecil itu karena mereka memang tidak kuasa, seandainya 
mereka berkumpul untuk menciptakan apa yang mereka 
ciptakan, mereka tetap saja tidak akan dapat menciptakannya. 
Jika lalat mengambil sedikit saja dari apa yang ada pada 
mereka berupa wewangian atau lainnya, mereka tidak kuasa 
menyelamatkannya darinya. Kelemahan mereka untuk 
menciptakan lalat dan menyelamatkan sesuatu milik mereka 
dari lalat adalah bukti kelemahan mereka untuk melakukan apa 
yang lebih besar darinya. Bagaimana kalian menyembahnya di 
samping Allah padahal dia lemah? Penuntut, yaitu berhala yang 
disembah itu lemah, ia tidak kuasa menyelamatkan apa yang 
diambil oleh lalat darinya, dan apa yang dituntut, yaitu lalat 
juga lemah. 

74  Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-
benarnya manakala mereka menyembah sebagian makhlukNya 
bersamaNya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat, di 
antara kekuatan dan kodratNya adalah penciptaan langit dan 
bumi serta apa yang ada pada keduanya, Mahaperkasa yang 
tidak dikalahkan oleh siapa pun, berbeda dengan berhala-
berhala orang-orang musyrik yang lemah lagi hina dan tidak 
dapat menciptakan apa pun.

75  Allah q memiliki utusan-utusan dari kalangan malaikat, 
sebagaimana Allah memilih utusan-utusan dari kalangan 
manusia, Allah mengutus sebagian malaikat kepada nabi-nabi, 
seperti Jibril yang Allah utus kepada rasul-rasul dari manusia, 
dan Allah mengutus rasul-rasul dari kalangan manusia kepada 
manusia lainnya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar apa 
yang orang-orang musyrik katakan tentang utusan-utusanNya, 
Maha melihat siapa yang layak Dia pilih untuk mengemban 
risalahNya.

76  Allah q mengetahui keadaan para rasulNya dari kalangan 
malaikat dan manusia sebelum penciptaan mereka dan sesudah 

kematian mereka, hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan pada Hari Kiamat, di mana Allah membangkitkan hamba-hambaNya lalu membalas 
mereka atas apa amal perbuatan yang telah mereka kerjakan.

77  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, rukuk dan sujudlah di dalam shalat 
kalian hanya kepada Allah semata, lakukanlah kebaikan berupa sedekah dan silaturahim dengan harapan kalian akan meraih apa yang kalian inginkan 
dan selamat dari apa yang kalian takutkan.

78  Berjihadlah di jalan Allah dengan jihad yang ikhlas hanya karenaNya semata, Dia telah memilih kalian dan menjadikan agama kalian mudah, tidak 
ada kesempitan dan kesulitan padanya. Agama yang mudah ini adalah agama bapak kalian, Ibrahim j. Allah telah menamakan kalian orang-orang 
Muslim di kitab-kitab terdahulu dan di dalam al-Qur`an, agar Rasul menjadi saksi atas kalian bahwa dia telah menyampaikan kepada kalian apa yang 
dia diperintahkan agar disampaikan dan agar kalian menjadi saksi atas umat-umat terdahulu bahwa utusan-utusan mereka telah menyampaikan 
kepada mereka, maka bersyukurlah kepada Allah atas hal itu dengan mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, tunaikanlah zakat harta kalian, 
berlindunglah kepada Allah dan bersandarlah kepadaNya dalam segala urusan kalian, karena Allah q adalah sebaik-baik pelindung bagi siapa yang 
meminta perlindungan kepadaNya dari orang-orang Mukmin dan sebaik-baik penolong bagi siapa yang memohon pertolongan kepadaNya, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah niscaya Allah melindungi kalian, dan mohonlah pertolongan kepada Allah, niscaya Allah menolong kalian. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pentingnya membuat perumpamaan untuk menjelaskan makna, dan ia adalah media pendidikan yang bagus.
2. Ketidakmampuan berhala untuk menciptakan sesuatu yang remeh menunjukkan bahwa ia tidak mampu menciptakan selainnya.
3. Tidak mengagungkan Allah adalah sebab syirik.
4. Menetapkan dua sifat bagi Allah, yaitu kekuatan dan keperkasaan, serta pentingnya seorang Muslim meresapi sifat-sifat Allah.
5. Beribadah kepada Allah dan melakukan kebaikan-kebaikan adalah sebab kemenangan.
6. Diangkatnya kesulitan dari agama ini.

٤۱
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